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Meningkatnya jumlah kasus Covid-19 yang terjadi pada anak di Indonesia menyebabkan 
orang tua lebih berupaya dalam melindungi anaknya. Pengetahuan orang tua sebagai domain 
dalam terbentuknya perilaku pencegahan Covid-19 dengan menerapkan perilaku hidup 
bersih dan sehat pada anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
tingkat pengetahuan orang tua tentang Covid-19 dengan penerapan perilaku hidup bersih dan 
sehat pada anak usia dini di masa pandemi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah 
30 orang tua PAUD Alam Islam Rumah Cerdas Mojolaban. Distribusi frekuensi tingkat 
pengetahuan tentang Covid-19 mayoritas responden mempunyai tingkat pengetahuan tentang 
Covid-1 dengan kategori baik yaitu sebanyak 25  responden atau sebesar 89,3 % dan frekuensi 
penerapan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini di masa pandemi, diketahui 
bahwa kebanyakan responden memiliki penerapan perilaku hidup bersih dan sehat dengan 
kategori baik yaitu sebanyak 20 responden atau 71,4 %. Berdasarkan hasil penelitian dengan 
uji spearman rho  menunjukkan hasil uji Asymp. Sig. (2-sided) sebesar 0,001 < α (0,05) dengan 
nilai korelasi 0,548 maka hal ini berarti ada hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua 
tentang Covid-19  dengan penerapan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini di 
masa pandemi dengan arah positif dan keeratan hubungan sedang.  
 




                                           
 
The increasing number of Covid-19 cases in children in Indonesia has caused parents to make 
more efforts to protect their children. Parents' knowledge is the domain in the formation of 
Covid-19 prevention behavior by implementing clean and healthy living behaviors in children. 
This study aims to determine the relationship between the level of parental knowledge about 
Covid-19 and the application of clean and healthy living habits in early childhood during the 
pandemic. This research is an analytic observational study with a cross sectional approach. The 
population in this study were 30 parents of PAUD Alam Islam Rumah Pintar Mojolaban. The 
frequency distribution of the level of knowledge about Covid-19, the majority of respondents 
have a good level of knowledge about Covid-1, namely 25 respondents or 89.3% and the 
frequency of implementing clean and healthy living habits in early childhood during the 
pandemic, it is known that most respondents 20 respondents or 71.4% have implemented a 
clean and healthy lifestyle. Based on the results of research with the Spearman rho test, it is 
known that the Asymp. Sig. (2-sided) of 0.001 <α (0.05) with a correlation value of 0.548, this 
means that there is a relationship between the level of parental knowledge about Covid-19 and 
the application of clean and healthy living habits in early childhood during the pandemic in a 
positive direction. and the closeness of the relationship is moderate. 
 







Kesehatan menjadi hal yang penting  dalam kehidupan,  menjaga kesehatan merupakan 
suatu upaya dalam pencegahan penyakit. Dunia saat ini tengah waspada terhadap penyebaran 
wabah penyakit yang dikenal dengan virus corona atau Covid-19. Ikatan Dokter Anak 
Indonesia (IDAI) memaparkan hingga 1 Januari 2021, dari total 743.198 kasus positif, 2,7 % 
diantaranya adalah anak berusia 0 hingga 5 tahun, dan 8,8 % didominasi anak usia 6 hingga 
18 tahun bahkan sampai bulan Februari 2021 kasus kematian anak di Indonesia akibat Covid 
19 termasuk dalam angka tertinggi se-Asia Pasifik. 
Orang tua selalu mengharapkan anaknya selalu dalam keadaan sehat di masa pandemi 
Covid-19, dalam upaya pemutusan mata rantai penyebaran Covid-19 memerlukan 
pengetahuan yang baik untuk memberikan tindakan dan mengarahkan anak dalam  berperilaku 
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki (Kurniati dkk, 2020). Pengetahuan adalah hasil dari 
pengindraan dan pengalaman yang diproses oleh akal budi dan muncul secara spontan, ketika 
pengindraan menjadi sebuah pengetahuan yang dipengaruhi oleh intensitas perhatian presepsi 
terhadap suatu objek. Sebagian besar pengetahuan yang didapatkan oleh seseorang berasal 
dari pendidikan baik formal maupun informal, media masa, pengalaman pribadi ataupun 
lingkungan (Pratikwo dkk.,2016). 
Pengetahuan orang tua akan berpengaruh pada terbentuknya perilaku kesehatan pada 
anak. Perilaku kesehatan adalah suatu tindakan sebagai upaya untuk berperan aktif dalam 
melindungi diri dari penyakit dengan mempertahankan dan meningkatkan kesehatan 
(Siswani & Rizky, 2018). Sebelum pandemi perilaku hidup bersih dan sehat kurang di 
perhatikan dan tidak rutin di lakukan, namun saat masa pandemi perilaku hidup bersih dan 
sehat mulai menjadi kebiasaan dalam upaya untuk mencegah Covid-19 yang dilakukan dengan 
cara penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (Esso, 2020). 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua tentang Covid-19 dengan penerapan 
perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini di masa pandemi”. 
 
2. METODE 
Penelitian  ini  merupakan  jenis penelitian dengan menggunakan observasional  analitik 
melalui pendekatan cross sectional dengan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 28 orang tua berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi. Pada penelitian ini teknik 
pengumpulan data  dengan cara memberikan kuisoner kepada responden yang masuk dalam 





3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
3.1.1 Analisis Univariat 
Analisa univariat digunakan untuk menggambarkan keadaan data dari suatu 
varibel  penelitian  yaitu  tingkat  pengetahuan  dan  penerapan perilaku hidup 
bersih dan sehat adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 
Karakteristik Frekuensi Prosentase (%) 
1. Umur 
a. 28-33 Tahun 
b. 34-39 Tahun 
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b. Media Sosial 
c. Televisi dan 
media sosial 
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Tabel 2. Tabel Presentase Tingkat Pengetahuan dan Penerapan PHBS 
Karakteristik Frekuensi     Prosentase 
(%) 

























             
71.4 
25.0 
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           Sumber : Data Primer (2020) 
 
Tabel 1 diatas menunjukan bahwa karakteristik responden berdasarkan Umur 
paling banyak yaitu responden dengan umur antara 34-39 Tahun sebanyak 14 
responden atau sebesar 50,0 %. Responden dengan pendidikan perguruan tinggi 
sebanyak 19 responden atau 67,9 %. Karakteristik responden dengan pekerjaan 





Kemudian karakter responden berdasarkan penghasilan diketahui bahwa 
responden dengan penghasilan >5 juta sebanyak 18 responden atau sebesar 64,3 
%. Karakteristik responden berdasarkan sumber informasi terbanyak bersumber 
dari  televisi dan media sosial sebanyak 15 responden atau sebesar 53,4 %. 
Berdasarkan table 2 Karakteristik responden berdasarkan tingkat 
pengetahuan orang tua  diketahui bahwa responden paling banyak mempunyai 
tingkat pengetahuan baik sebanyak 25 responden atau sebesar 89,3 %. 
Karakteristik responden berdasarkan perilaku hidup bersih dan sehat diketahui 
bahwa responden paling banyak dengan kategori baik sebanyak 20 responden atau 
sebesar 71,4 %. 
 
3.1.2 Analisis Bivariat 
Analisa bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara ke dua 
variabel yang dilakukan dengan uji nonparametrik yang  menggunakan uji statistik 
Spearman’s rho. 
 
Tabel 3. Tabulasi Silang Hubungan antara Tingkat Pengetahuan  
dengan  Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
Tingkat 
Pengetahuan 
                           
Penerapan  PHBS 
         
Total 
 
Baik  Cukup Kurang   
n % n % n %        n       % 
Baik 






































Tabel  4. Hasil Uji Korelasi Spearman’s rho 








                            Sumber : Data Primer (2020) 
 
Berdasarkan hasil tabel 3 diketahui responden yang memiliki pngetahuan 
baik dan mempunyai penerapan PHBS baik sebanyak 20 responden atau sebesar 
80,0 %. Responden yang memiliki pengetahuan baik dan penerapan PHBS cukup 
sebanyak 5 responden atau sebesar 20,0 %. Responden dengan tingkat pengetahuan 
cukup dan penerapan PHBS cukup sebanyak 2 responden atau sebesar 05,0 % 
sedangkan responden dengan tingkat pengetahuan kurang dan PHBS kurang 
sebanyak 1 responden.  
Berdasarkan uji statistik yang dilakukan dengan uji spearman  rho 
didapatkan hasil sebesar Asymp. Sig. (2-sided) 0,001  < α (0,05) yang berarti bahwa 
Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara tingkat 
pengetahuan orang tua tentang Covid-19 dengan penerapan perilaku hidup bersih 
dan sehat yang dilakukan oleh ibu. Ditinjau dari nilai korelasinya dengan hasil 
0,594 menunjukkan bahwa arah hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 





Berdasarkan hasil pada penelitian karakteristik responden dengan umur paling 
banyak adalah  responden dengan umur antara 34-39 Tahun sebanyak 14 responden 
atau sebesar 50,0 %. Karakter responden dengan umur 28-33 Tahun sebanyak 11 





sebanyak 3 responden atau sebesar 10,7 %. Dalam penelitian ini usia ibu rata rata 34 
tahun yang termasuk dalam usia dewasa muda yaitu periode usia yang memiliki 
tingkat kematangan usia yang baik dalam berpikir. Hal ini terjadi akibat pematangan 
pada fungsi organ yang sejalan dengan seiring bertambahnya usia pada seseorang, 
artinya usia seseorang dapat mempengaruhi pola pikir dan daya tanggap. Semakin 
dewasa usia seseorang maka akan semakin meningkat pola pikir dan daya 
tangkapnya, sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin tinggi (Waqidi & Adini, 
2014). 
3.2.2 Pendidikan  
            Karakteristik responden yang kedua adalah pendidikan terakhir. Pendidikan 
terakhir pada penelitian ini sebanyak 9 orang (32,1 %) berpendidikan Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Sedangkan perguruan tinggi sebanyak 19 orang (67,9 %). 
Tingkat pendidikan akan mempengaruhi kesadaran dalam memperoleh pengetahuan 
tentang perilaku kesehatan. Pendidikan seseorang yang semakin tinggi akan 
mempermudah seseorang dalam memahami informasi (Notoadmodjo, 2010). Ibu 
dengan pendidikan yang baik akan mempengaruhi tingkat pengetahuan yang lebih 
baik. 
3.2.3 Pekerjaan 
           Karakteristik responden ketiga yaitu pekerjaan diketahui responden dengan 
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga sebanyak 11 responden atau sebesar 39,3%, 
responden dengan pekerjaan sebagai wiraswasta sebanyak 4 responden atau sebesar 
14,3%. Responden yang bekerja sebagai pegawai swasta sebesar 9 responden atau 
32,1 %  sedangakan responden yang bekerja sebagai PNS sebanyak 4 responden atau 
sebesar 14,3 %. Ibu yang bekerja kurang memberikan perhatian pada anaknya 
dibandingkan ibu yang tidak bekerja atau ibu rumah tangga yang dapat memberikan 
waktu luang bersama anaknya sehingga dapat memperhatikan perilaku anak 
(Mahfudhah, 2012). 
1.2.4 Penghasilan  
Karakteristik responden berdasarkan penghasilan 3 juta sebanyak 6 responden 
atau sebesar 21,4%. Responden dengan penghasilan 4 juta sebanyak 4 responden 
atau sebesar 14,3% sedangkan responden dengan penghasilan >5 juta  sebanyak 18 
responden atau sebesar 64,3%. Penghasilan keluarga yang cukup akan memenuhi 
kebutuhan sehingga fasilitas yang dibutuhkan  untuk  menerapkan perilaku hidup 






1.2.5 Sumber Informasi 
Karakteristik reponden berdasarkan sumber infromasi dari televisi sebanyak 3 
reponden atau sebesar 10,7, sumber infromasi media sosial sebanyak 4 responden 
atau sebesar 14,3% kemudian sumber televise dan media sosial sebanyak 15 
responden atau sebesar 53,4 %, sumber televisi media sosial dan lingkungan 
sebanyak 6 responden atau sekitar 21,4 %. Sumber informasi menjadi landasan 
kognitif dalam terbentuknya pengetahuan, menurut penelitian (Harrits & Supandi, 
2011) Pengetahuan dapat ditingkatkan dengan cara efektif seperti mencari sumber 
informasi melalui media sosial, media massa lingkungan ataupun mengikuti 
penyuluhan. Semakin banyak sumber informasi yang di dapat akan mempengaruhi 
tindakan untuk dapat menerapkan PHBS. 
1.2.6 Tingkat Pengetahuan Orang Tua tentang Covid-19 
Tingkat pengetahuan ibu diketahui bahwa responden paling banyak 
mempunyai tingkat pengetahuan baik yaitu sebanyak 25 responden atau sebesar 
89,3%. Pengetahuan orang tua yang baik  terhadap suatu hal akan mudah untuk 
menentukan pengambilan keputusan untuk menghadapi suatu masalah (Purnamasari 
dkk, 2020). Pengetahuan adalah salah satu hal yang menjadi dasar untuk menangani 
kasus Covid-19 dalam menekan angka penularan sehingga memberikan kesadaran 
dalam upaya pencegahan Covid-19. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
lain yaitu 83% responden memiliki tingkat pengetahuan baik tentang Covid-19 
sehingga pengetahuan menjadi aspek penting dalam memahami dan menentukan 
tindakan yang berkaitan dengan Covid-19 (Utami & Martini, 2020). 
1.2.7 Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada Anak Usia Dini 
Responden mempunyai penerapan PHBS dengan kategori baik sebanyak 20 
responden atau sebesar 71,4%. PHBS adalah upaya yang dilakukan atas dasar 
kesadaran untuk mencegah suatu penyakit sehingga mampu mencapai kesehatan 
yang  optimal PHBS yang di terapkan dengan baik di masa pandemi ini akan menjadi 
upaya pencegahan penularan Covid 19 (Yanti & Nugraha, 2020). PHBS sejak dini 
dapat membentuk karakter pada anak dalam menjaga kesehatan diri dan 
lingkunganya. Faktor yang menyebabkan anak melakukan PHBS dengan baik yaitu 
pengetahuan ibu yang baik  sehingga anak mudah menerapakan PHBS sejak usia 






1.2.8 Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua tentang Covid-19 dengan Penerapan 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada Anak Usia Dini di Masa Pandemi 
Pengetahuan merupakan hasil proses pembelajaran yang melibatkan indera 
dan memberikan penguatan terhadap setiap individu dalam terbentuknya perilaku. 
(Notoatmodjo, 2010). Tingkat pengetahuan ibu dapat dipengaruhi berbagai faktor 
antara lain  pendidikan, sumber informasi, usia yang mampu berperan dalam 
mempengaruhi perilaku pada anak. Pendidikan ibu yang semakin tinggi akan lebih 
mudah dalam menerima informasi tentang suatu permasalahan (Lukas dkk 2019).  
Pengetahuan menjadi domain kognitif yang mendasari suatu tindakan dalam 
membentuk perilaku kesehatan. Penerapan perilaku hidup bersih dan sehat sebagai 
tindakan yang dilakukan atas dasar kesadaran. Perilaku didasari oleh pengetahuan 
dan kesadaran yang positif, maka perilaku tersebut akan bersifat langgeng (long 
lasting) namun sebaliknya jika perilaku itu tidak didasari oleh pengetahuan dan 
kesadaran maka perilaku tersebut bersifat sementara atau tidak akan berlangsug lama 
(Notoadmojo, 2010).  
 Berdasarkan uji statistik yang dilakukan dengan uji spearman rho didapatkan 
hasil sebesar Asymp. Sig. (2-sided) 0,001  < α (0,05) hal ini  yang berarti bahwa 
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua tentang Covid-19 dengan 
penerapan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini di masa pandemi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2017) 
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan 
perilaku hidup bersih dan sehat di Desa Banjarsari Kulon, Kecamatan Sumbang. Ibu 
yang memiliki pengetahuan baik akan mempengaruhi perilaku hidup bersih dan 
sehat yang baik. Sepaham dengan penelitian yang di lakukan Damaiyanti (2014) 
membuktikan bahwa ada hubungan pengetahuan ibu dengan penerapan perilaku 
hidup bersih dan sehat pada anak dalam lingkungan rumah, sehingga pengetahuan 
yang baik akan meningkatkan sensitifitas ibu terhadap kebersihan anak sehingga 
mampu menjelaskan kepada anak cara berperilaku hidup sehat.  
Pengetahuan dan kesadaran dalam berperilaku kesehatan menjadi langkah 
utama dalam pencegahan Covid-19. Semakin tinggi tingkat pengetahuan orang tua 
akan semakin berpengaruh dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat pada 
anak (Rahmawati & Cahyaningtyas, 2020). Sepaham dengan penelitian Aris (2015) 
semakin baik pengetahuan orang tua maka akan semakin baik pula penerapan PHBS 







Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hasil uji Asymp. Sig. (2-sided) 
sebesar 0,001 < α (0,05) maka hal ini berarti ada hubungan antara tingkat pengetahuan 
orang tua tentang Covid-19 dengan penerapan perilaku hidup bersih dan sehat pada 
anak usia dini di masa pandemi. 
4.2 Saran 
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan peneliti melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai faktor lain seperti sikap, nilai-nilai, pengalaman upaya lain yang dapat 
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